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MOTTO

Artinya: perintahkanlah anak-anakmu untuk melakukan shalat,
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untuk mengerjakan shalat itu (apabila mereka malas) pada waktu
mereka mencapai usia sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka
dalam tidurnya.

(HR. Hakim dan Abu Daud)’

INailul Awthan, hal 359.
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ABSTRAK

Al-Qur'an membicarakan permasalahan ekonomi karena pentingnya
persoalan itu bagi kehidupan manusia. Cita-cita di bidang ekonomi amat jelas
dalam kitab suci. Salah satu aspek terpenting dari keadilan adalah keadilan
ekonomi yang merupakan konsekwens logis dari konsep persaudaraan Islam.
Pemikiran keislaman-keindonesiaan HMI tentang keadilan sosial dan keadilan
ekonomi dituangkan dalam NDP. Penafsiran tentang keadilan social dan ekonomi
daam NDP penting diteliti karena HMI berperan penting dalam proses
perjuangan pembangunan bangsa dan konsep keadilan social dan ekonomi yang
dirumuskan turut memberi warna dalam wacana Islam di Indonesia. Fokus dari
penelitian adalah bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur'an tentang keadilan
social dan keadilan ekonomi yang terdapat pada NDPdan relevansinya.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Sumber data yang pakai adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah buku
pedoman dasar HMI yaitu Nilai-nilai Dasar Perjuangan dan buku-buku tentang
HMI yang membahas tentang keadilan social dan keadilan ekonomi yang ditulis
oleh tokoh-tokoh HMI. Sedangkan data sekunder dari skripsi ini adalah buku-
buku yang menulis tentang keadilan social dan keadilan ekonomi yang bukan di
tulis oleh tokoh-tokoh HMI. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan deskriptif analisis.

Pengertian keadilan berkisar pada makna perimbangan atau keadaan
seimbang atau tidak ekstrim, persamaan atau tidak adanya diskriminasi dalam
bentuk apapun dan pemberian hak kepada sigpa sgja yang berhak atau penempatan
sesuatu pada tempat yang semestinya. Al-Qur’an sangat menekankan persamaan
manusia (egalitarianism) dan menghindari dari segala kepincangan sosial yang
berpangkal dari kepincangan ekonomi, seperti eksploitasi, keserakahan, kosentrasi
harta pada segelintir orang dan lain-lain. Konsep keadilan social-ekonomi dalam
prespektif 1slam didasarkan pada gjaran persaudaraan yang melampaui batas-batas
geografis. Keadilan sosiad merupakan nilai dan cita-cita, yaitu bagaimana
melaksanakan keadilan tersebut. Keadilan ekonomi muncul menjadi masalah
masyarakat yang penting pada saat sistem produks dan sistem distribusi yang
berdasarkan kekuatan-kekuatan pasar, mulai merasuk ke dalam sistem politik,
seperti yang terjadi di Indonesia saat ini. Dengan kata lain, keadilan menjadi
masalah politik di mana Negara atau pemerintah dihimbau untuk campur tangan,
karena kekuatan-kekuatan pasar bebas mulai menunjukkan kekuasaan dan
dominasi yang “mengatur’ hubungan produksi dan distribusi di antara pelaku-
pel akunya menuju arah ketidakadilan ekonomi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transhiteras1 kata-kata Arab vang dipakar dalam penvusunan skripsi i

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentern Agama dan Menter

Pendidikan dan Kebudayvaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januarn [988

Momor: 1571987 dan 05930/ 1987,
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(ketentuan 1m tdak diperlukan bagi kata-kata Arab vang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, sepert salat, zakat dan sebagmnva, kecuali bila
dikehendak lafal ashinva).

2. Bila dukut dengan kata sandang “af” serta bacaan kedua itu terpsah, maka

dituhs dengan *ft

el gyl dal 8 dithis Kearamah al-auliva’

3. Bila g marbuial lidup atan dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
dituhis
il alS ditulis eikah al-firr

_ fathah ditulis a

""""" kasrah citulis i
E

_ dammah citulis u

E. Vokal panjang
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I = ditulis a
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F. Vokal rangkap
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B o ot dituhis gferted
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), sebuah organisasi mahasiswa dan
mahasiswi Muslim, didirikan di Yogyakarta pada tanggal 5 Februari 1947,
ketika keadaan politik di Indonesia diwarnai dengan revolusi untuk
memenangkan kemerdekaan nasional Indonesia dari kekuasaan Belanda.
Berdirinya HMI diilhami oleh gagasan-gagasan yang dirumuskan oleh Jong
Islamieten Bond dengan Islam Studie Club-nya. Dalam banyak hal HMI
memusatkan perhatian pada tujuan-tujuan jangka panjang Jong Islamieten
Bond. HMI mendorong para cendekiawan Muslim muda agar sambil mengejar
pendidikan akademis juga dapat menjujung tinggi nilai-nilai yang ada dalam
agama Islam. Dengan menempuh upaya ini, maka diharapkan ke depan para
cendikiawan Muslim akan menjadi intelektual sekaligus sebagai ulama' Hal
ini berdasarkan kepada keyakinan bahwa kesatuan di dalam umat dapat
dicapai melalui pendidikan yang lebih baik dan tidak semata-mata bergantung
kepada perubahan sikap dari angkatan tua.

Berdirinya HMI menandai bangkitnya kembali kesadaran intelektual
Muslim Indonesia yang sebelumnya sudah didahului dengan berdirinya
Sarekat Dagang Islam (SDI), Sarekat Islam (SI), Majelis Islam A’laa

Indonesia (MIAI), Jong Islamienten Bond (JIB), dan Masyumi. Berdirinya

'Agussalim Sitompul, Menyatu dengan Umat Meyatu dengan Bangsa, (Jakarta; Logos
Wacana [lmu, 2002), hlm. 1-2



HMI sempat menimbulkan friksi dengan Gerakan Pemuda Islam Indonesia
(GPII) -sayap kepemudaan Masyumi-dan Pemuda Islam Indonesia (PII).

Kedekatan HMI dengan Masyumi seperti yang dikatakan oleh
Nurcholish Madjid memang tak terhindarkan, meskipun bukan dalam
pengertian stuktur organisatoris, tetapi dalam hubungan misi, aspirasi dan visi
pemikiran organisasi yang lebih mendasar. Kedekatan itu dikarenakan
Masyumi yang dipimpin para politisi nasionalis Islam berpendidikan Barat
modern, tampil dengan pemikiran sosial politik dan keagamaan yang maju dan
kontruktif pada zamannya. Mereka mengusung dan mendesakkan tema-tema
yang membuka akal dan kesadaran, seperti demokrasi, kerterbukaan,
penolakan terhadap sektarianisme keagamaan yang sempit, serta persamaan
dan keadilan sosial.

Mubyarto membedakan keadilan sosial dan keadilan ekonomi. Keadilan
sosial sangat berkaitan dengan keadilan distribusi atau pembagian hasil yang
adil dari produksi atau pendapatan nasional itu sendiri. Sedangkan keadilan
ekonomi adalah memberikan kesempatan yang sama pada setiap orang untuk
melakukan produksi.

Al-Qur’an membicarakan permasalahan ekonomi karena pentingnya
persoalan itu bagi kehidupan manusia. Cita-cita di bidang ekonomi amat jelas
dalam kitab suci. Cita-cita itu menurut jargon modern, dapat disebut sebagai

suatu cita-cita tentang keadilan sosial.®

? Nurcholis Madjid, Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1992),
hlm. 101-103



Cita-cita tersebut tersirat dalam tema-tema yang terdapat dalam surat-
surat atau ayat-ayat yang diturunkan kepada Rasulullah di Makkah mengenai
keadilan ekonomi. Keprihatinan nabi terhadap masyarakat Makkah adalah
berkaitan dengan politeismenya dan kezaliman (ketidakadilan) sistem
ekonomi. Politeisme dipandang sebagai dosa yang tak terampuni (QS. 4:48dan
116), karena ia merupakan kejahatan terbesar manusia kepada dirinya sendiri
(QS. 31:13).* Kezaliman seperti kapitalisme dan neo liberalisme merupakan
kejahatan terbesar dalam sistem ekonomi.

Pemerintah adalah pihak pertama yang berkewajiban menegakkan
keadilan. Pemerintah didirikan untuk melindungi kepentingan-kepentingan
individu dan mengatur kepentingan masyarakat agar tidak terjadi konflik dan
keadilan dapat terwujudkan.’ Pemerintah atau pemimpin selalu berhadapan
dengan masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok. Seorang yang
terpilih menjadi pemimpin dapat berdiri di atas semua golongan. Oleh karena
itu, diperlukan sifat keadilan. Dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 34 Allah
berfirman:

“ Hai orang-orang beriman yang beriman, hendaklah kamu

menjadi  saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-sekali

kebencianmu terhadap satu kaum, mendorong kamu untuk berlaku

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada

taqwa.”

Salah satu aspek terpenting dari keadilan adalah keadilan ekonomi yang

merupakan konsekwensi logis dari konsep persaudaraan Islam. Dengan

* Nurcholis Madjid, Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan..., him. 103

*Nurcholis Madjid, Islam Kemoderenan dan Keindonesiaan..., hlm. 101-103



keadilan ekonomi setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai kontribusi
yang diberikannya. Masing-masing individu juga harus terbebaskan dari
eksploitasi orang lain. Keadilan ekonomi paling tidak mengacu pada dua
prinsip. Pertama, kadilan dalam distribusi pendapatan yang menurut Mubyarto
disebut keadilan sosial. Kedua, persamaan (egalitarian) yang menghendaki
setiap individu harus memiliki kesempatan yang sama terhadap akses-akses
ekonomi. Justru mekantilisme Islam itu ditopang oleh pahamnya tentang
persamaan manusia juga. Sebab, dalam salah satu penjabarannya,
egalitarianism menampilkan diri dalam bentuk tekanan kepada persamaan
kesempatan, selain persamaan hak dan kewajiban.’

Berkaitan dengan keadilan ekonomi, dalam konteks hubungan majikan
dan buruh sering terjadi ketidakadilan. Buruh berada pada posisi yang lemah
karena tidak memiliki dan menguasai alat-alat produksi, sedangkan majikan
pada posisi yang kuat karena mereka memiliki kapital dan menguasai alat-alat
produksi.

Dalam konsep ekonomi Islam keadilan ekonomi tidak hanya berkaitan
dengan produksi tetapi juga berhubungan dengan distribusi. Menurut Syafi’i
Antonio, kesenjangan pendapatan dalam masyarakat pada hakikatnya
berlawanan dengan semangat serta komitmen Islam terhadap persaudaraan
dan keadilan sosial-ekonomi. Kesenjangan harus diatasi dengan cara-cara
yang telah diajarkan Islam. Di antaranya adalah, pertama, menghapuskan

monopoli, kecuali oleh pemerintah untuk bidang-bidang tertentu. Kedua,

’Azhari Akmal Taringan, Islam Mazhab HMI, (Cipayung; Kultura (GP Press Group),
2007), hlm. 147



menjamin hak dan kesempatan semua pihak untuk aktif dalam proses
ekonomi, baik distribusi, produksi, sirkulasi, maupun konsumsi.Ketiga,
menjamin basic needs fulfillment (pemenuhan kebutuhan dasar hidup) setiap
anggota masyarakat. Keempat, melaksanakan amanah al-takaful al-ijtima’
(social ekonomic security insurance (control social dan ekonomi) di mana
yang mampu menanggung dan membantu yang tidak mampu.°

Dengan cara ini diharapkan standar kehidupan setiap individu akan lebih
terjamin. Sisi manusiawi dari kehormatan setiap individu akan lebih terjaga
sesuai dengan harkat dan martabat yang telah melekat pada manusia sebagai
Khalifah Allah di muka bumi.

Pemikiran keislaman keindonesiaan HMI pernah dirumuskan
Nurcholish Madjid, Endang Saifuddin Anshari, dan Sakib Mahmud atas
rekomendasi kongres ke-9 di Malang, 3-10 Mei 1969, dalam Nilai-nilai Dasar
Perjuangan ideologi keagamaan HMI yang cenderung ke arah modernism’.
Pemikiran keislaman-keindonesiaan HMI tentang keadilan sosial dan keadilan
ekonomi dituangkan dalam NDP. Pemikiran ini dibangun atas dasar kesadaran
bahwa akibat dari kemerdekaan yang tidak terbatas, akan mengakibatkan
terjadinya pertarungan dari berbagai macam keinginan, lalu menimbulkan
kekacauan, yang sudah barang tentu menghancurkan masyarakat dan
meniadakan manusia.® Penafsiran tentang keadilan sosial dan ekonomi dalam

NDP penting diteliti karena HMI berperan penting dalam proses perjuangan

SAzhari Akmal Taringan, Islam Mazhab HMI..., him. 151

7 Agussalim Sitompul, Menyatu dengan Umat Meyatu dengan Bangsa..., him. Xx

¥ Agussalim Sitompul, Menyatu dengan Umat Meyatu dengan Bangsa..., hlm. 336



pembangunan bangsa dan konsep keadilan social dan ekonomi yang

dirumuskan turut memberi warna dalam wacana Islam di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang akan diteliti dirumuskan dalam kalimat
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang keadilan sosial dan
keadilan ekonomi dalam buku NDP HMI?
2. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat tersebut dengan kehidupan

sosial ekonomi Indonesia?

C. Tujuan Dan Kegunaan
Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang keadilan
sosial dan keadilan ekonomi dalam buku NDP HMI.
2. Untuk menganalisis relevansi penafsiran ayat-ayat tersebut dengan
kehidupan sosial ekonomi sekarang.
Kegunaan Penelitian
1. Tulisan ini semoga dapat bermanfaat besar bagi UIN Sunan Kalijaga
khususnya untuk Fakultas Ushuluddin.
2. Dapat bermanfaat bagi para pembaca yang ingin fokus dalam
pengaktualisasian al-Quran, khususnya bagi mahasiswa-mahasiswi
yang ingin lebih jauh mengaktualisasikan keadilan sosial dan keadilan

ekonomi dalam kehidupan bangsa Indonesia.



3. Untuk melestarikan Nilai-Nilai Dasar Perjuangan HMI yang mulai
dilupakan oleh para kader-kader HMI sendiri.
4. Bagi penulis sendiri dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan

sehingga berguna untuk kehidupan yang akan datang.

D. Tinjauan Pustaka

Skripsi pertama tentang HMI ditulis Muhammad Mansur dari Fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga, Jurusan Perbandingan Agama, tahun 1981.
Judul Skripsi, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Asas dan Sikap
Perjuangannnya, di bawah bimbingan Dr. H. A. Mukti Ali dan Drs. H.
Syamsuddin Abdullah. Menurut Agussalim Sitompul, Nilai-Nilai Dasar
Perjuangan (NDP) sebagai salah satu bentuk pemikiran HMI tentang
keislaman, dibahas dalam skripsi ini. Pembahasannya dengan pendekatan
ideologis dan sangat normative. Aspek yang dibahas terdiri dari (i) Dasar-
dasar kepercayaan, (ii) Ketuhanan Yang Maha Esa dan kemanusiaan, (iii)
Pengertian dasar tentang kemanusiaan, (iv) Ikthiar dan takdir, (v) Individu dan
masyarakat, (vi) Keadilan sosial dan keadilan ekonomi, (vii) Kemanusiaan
dan ekonomi, (viii) Evaluasi masalah umat, (ix) Jalan keluar.’ Penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Mansur adalah sikap independensi HMI dalam
memahami ajaran Islam dan dalam bidang politik. Latar belakang sosial
politik kebangsaan telah mempengaruhi dinamika perkaderan HMI. Menurut
Sidratahta Mukhtar, Nurcholish Madjid salah satu kader HMI terpenting, juga

mengakui bahwa meskipun bukan organisasi politik tetapi sejak awal HMI

? Agussalim Sitompul, Menyatu dengan Umat Meyatu dengan Bangsa..., him. 23-24



mempunyai citra sebagai lembaga pengkaderan yang salah satunya perkaderan
politik, yaitu menumbuhkan dan mengembangkan potensi generasi bangsa
untuk menjadi insan pemimpin dengan etika dan moral yang kuat dan
kemampuan tinggi. Proses perkaderan demikian merupakan konsekuensi dari
posisi strategis HMI sebagai organisasi pemuda elit yang memiliki
kemampuan sangat tinggi baik sebagai individu maupun secara kolektif
organisatoris.'’

Saifullah SA juga menulis tentang Konsep Nasionalisme HMI
sebagaimana tercermin Dalam Pidato Dies dan Penerapannya Dalam
Gerakan Angkatan 66, (1994). Penelitian ini diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk memperoleh gelar
Doktor dalam Ilmu Agama Islam. Pokok masalah yang dibahas adalah
persepsi HMI tentang nasionalisme, sebagaimana termuat dalam beberapa
pidato Dies Natalis HMI yang masih dalam bentuk konsepsional.

Saifullah dalam pembahasannya melakukan pendekatan ideologis.
Penelitian ini sendiri melakukan pendekatan historis. Maka sudut pandang dan
jawaban terhadap masalah menjadi berbeda. Pembahasan tentang
nasionalisme tidak sekaligus mengedepankanya dengan pembahasan
keislaman. Bagi HMI masalah nasionalisme dan keislaman tidak bisa

dipisahkan."!

10 Sidratahta Mukhtar, HMI dan kekuasaan, (Jakarta; Katalog Dalam Penerbitan, 2006),
hlm2-3
' Agussalim Sitompul, Menyatu dengan Umat Meyatu dengan Bangsa..., him. 23-24



Sejauh pengkajian penulis, belum ada yang menulis secara khusus
tentang Keadilan Sosial dan Keadilan Ekonomi dalam Nilai-nilai Dasar

Perjuangan.

. Kerangka Teoritik

Kuntowijoyo dapat dimasukkan sebagai salah satu ilmuwan yang
membahas tentang keadilan sosial dan ekonomi dalam konteks keindonesiaan.
Pada salah satu artikelnya “Islam dan Kelas Sosial, Upaya konseptualisasi”, ia
mengetengahkan titik temu konsep dalam khazanah ilmu-ilmu sosial modern
dalam Al-Qur’an.

Dalam tulisannya tersebut, Kuntowijoyo menjelaskan bahwa pada
zaman nabi terdapat dua kelas sosial yaitu kelas bangsawan dan kelas budak.
Namun jumlah kelas budak pada masa nabi tidak sebanyak kelas budak di
Yunani. Sehingga, karena secara kuantitatif kelas budak di Arab tidak
sebanding dengan oposisi binernya, maka kelas tersebut tidak mampu
membawa perubahan sosial atau tidak mampu mengangkat kelasnya sejajar
dengan kelas bangsawan.

Selain itu, ia juga menjelaskan tentang sistem kapitalisme dan sosialisme
yang berkembang pada zaman tersebut sarat dengan bias penindasan. Kapitalis
menindas kaum buruh, sementara itu sosialis malah menimbulkan kelas
penindasan baru. Sehingga ia berkesimpulan bahwa untuk mencari solusi dari
permasalahan tersebut harus dicari yang tidak barasal dari manusia, hal ini
dikarenakan adanya keyakinan Kuntowijiyo bahwa epistomologi ilmu itu
bukan hanya dari indra atau akal, melainkan dari Allah, dalam hal ini tidak

lain adalah Al-Qur’an. Selain karena pendeknya artikel tersebut, ia juga tidak
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menggunakan analisis struktural dan tidak membatasi penelitiannya. Hanya
secara global membicarakannya.

Kajian lain mengenai kisah kelas sosial yang terdapat masa nabi juga
pernah dilakukan oleh Ahmad Khalafullah, seorang sastrawan Mesir, dalam
disertasinya yang berjudul Al-Fann Fi Qisash Al-Qur’an. Pendekatan yang
digunakan oleh Khalafullah dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan
sastra, dalam arti bahwa kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an tidak
menceritakan realitas apa adanya, tetapi ia dipilih oleh pencerita bagian-
bagian yang dianggap perlu, sehingga urutan kisah tidak sesuai dengan
kenyataan. Pencerita bebas memilih plot yang diinginkan.'?

Khalafullah mengungkapkan bahwa kelas sosial yang dalam Al-Qur’an
salah satunya adalah mengenai kelas kaya dan kelas miskin. Kelas kaya
digambarkan sebagai orang-orang yang selalu memusuhi Nabi, mereka susah
untuk diajak dialog bahkan mereka merasa bahwa mereka lebih tinggi dari
pada orang-orang miskin. Salah satu kisah golongan kaya yang diungkapkan
Al-Qur’an adalah kisah Fir’aun. Fir’aun digambarkan sebagai tokoh yang
licik, kejam dan bengis. Sehingga secara otomatis menumbuhkan rasa ngeri
dan takut bagi pendengarnya. Bahkan kadangkala dari mulutnya keluar kata-
kata ancaman yang mengerikan yang ujung-ujungnya adalah pembunuhan.
Fenomena tersebut dapat dijumpai hampir seluruh kisah nabi-nabi. Dan para
nabi biasanya berperan sebagai pahlawan yang membela hak-hak kaum lemah

tersebut.

12 Ibid
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Kajian mengenai konsepsi sosial keagamaan Islam dan lebih terfokus
lagi pada konsepsi sosial keagamaan dalam etika Islam masih belum banyak
dijumpai dalam khazanah pustaka Islam, jika dibandingkan dengan kajian-
kajian tentang Tuhan, manusia dan alam semesta. Keterbatasan literatur tidak
bisa dijadikan alasan untuk tidak mencoba mengkaji tema ini. Dengan
mengacu pada Al-Qur’an dan sejarah kehidupan Nabi Muhammad s.a.w. yang
tentunya memberikan pencerahan tentang konsep etika sosial Islam, telah
menjadi batu pijakan yang kuat bagi penelitian ini.

Konsep etika sosial Islam menurut Nurcholish Madjid secara garis besar
tertuang dalam artikelnya: “Membangun Masyarakat Etika”, pada buku yang
berjudul; “Islam Doktrin dan Peradapan (Sebuah Telaah Kritis tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan. Artikel ini mengupas
tentang konsep sosial kemasyarakatan dalam Islam, dan berisi konsep etika
sosial yang dibentuk melalui kualitas-kualitas perorangan dan kualitas-kualitas
kemasyarakatan. Adapun kualitas-kualitas perorangan terletak pada tagwa,
tawakkal dan ikhlas, dan kualitas-kualitas kemasyarakatan terletak pada
keseluruhan budi dan prinsip keadilan. Di samping itu, dalam membentuk
sosial kemasyarakatan yang beretika, masyarakat perlu juga bercermin kepada
masyarakat salaf (masyarakat pada zaman Nabi Muhammad, para sahabat,
tabi’in).

Keadilan ekonomi paling tidak mengacu pada dua prinsip. Pertama,
keadilan dalam distribusi pendapatan yang menurut Mubyarto disebut
keadilan sosial. Kedua, persamaan (egalitarian) yang menghendaki setiap

individu harus memiliki kesempatan yang sama terhadap akses-akses
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ekonomi. Justru menkatilisme Islam itu ditopang oleh pahamnya tentang
persamaan manusia juga. Sebab, dalam salah satu penjabarannya,
egalitarianism menampilkan diri dalam bentuk tekanan kepada persamaan
kesempatan, selain persamaan hak dan kewajiban."

Mungkin dalam masyarakat adil masih ditemukan golongan kaya dan
miskin. Hal itu bisa terjadi dalam koridor kewajaran dan kemanusiaan, karena
perpautan kekayaan dan kemiskinan tidak mencolok. Hal itu sejalan
pembinaan milik pribadi atas harta kekayaan serta secara riil terdapat
perbedaan yang tidak mungkin dielakkan yang disebabkan kemampuan

pribadi, fisik maupun mental, yang memang sejak awal sudah berbeda.'*

F. Mectodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, dengan bahan-bahan

penelitian yang bersumber pada data-data pustaka.

2. Sumber data
Data-data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data primer
dan sekunder. Data primer adalah buku pedoman dasar Himpunan
Mabhasiswa Islam (HMI) yaitu Nilai-Nilai Dasar Perjuangan (NDP).
Selain itu, buku-buku dan tulisan tokoh HMI yang membahas mengenai
keadilan sosial dan keadilan ekonomi yang terdapat dalam NDP juga

menjadi bahan primer dalam penelitian ini. Buku-buku primer antara lain,

"> Azhari Akmal Taringan, Islam Mazhab HMI..., him. 147

' Agussalim Sitompul, Menyatu dengan Umat Meyatu dengan Bangsa. .., hlm. 338
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Nurcholish Madjid; Islam Kemoderenan dan Ke Indonesiaan, Islam
Doktrin dan Peradaban, Agus Salim Sitompul; Menyatu dengan Umat
Menyatu dengan Bangsa, Azhari Akmal Tarigan; Islam Mazhab HMI, dan
lain-lain.

Sedangkan data sekunder yaitu terdiri dari tulisan yang membahas
tentang NDP HMI secara umum atau konsep keadilan. Beberapa buku
seperti model-model Kesejahteraan Sosial Islam karangan Misabul Ulum
dan kawan-kawan, buku Keadilan Sosial dan Keadilan Ekonomi karangan
mubyarto dan lain-lain.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam skripsi ini
adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan catatan-catatan, buku-
buku, surat kabar dan bahan-bahan tertulis lain yang berkaitan dengan
topik yang dibahas. kemudian dianalisa untuk menemukan jawaban yang
dapat mendekati persoalan yang dikemukakan.

Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang akan dilakukan adalah deskriptif
analisis, yaitu mendeskripsikam data-data yang dikumpulkan, kemudian
dianalisa untuk menemukan jawaban yang dapat mendekati persoalan
yang dikemukakan. Data-data yang telah terkumpul disusun secara
sistematik disertai dengan penjelasan-penjelasan yang dapat menjelaskan
secara secara rinci data tersebut. Setelah itu data-data dianalisis secara
kritis, sebelum dituangkan untuk menganalisis ayat-ayat sehingga pesan-

pesan ayat-ayat tersebut dapat ditemukan. Maka pesan dari ayat-ayat
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tentang keadilan sosial dan keadilan ekonomi dalam NDP HMI dapat

tersampaikan.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dari penulisan skripsi ini mencakup:

Bab I, merupakan bab dari pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritik, metodelogi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, Merupakan bab yang akan membahas tentang keadilan sosial dan
keadilan ekonomi dalam Al-Qur’an. Pada bab ini sebagai awal untuk
membahas tentang inti dari skripsi yang akan di tulis pada bab selanjutnya.

Bab III, merupakan bab yang akan membahas tentang sejarah panjang
perjalanan HMI di Indonesia yang di awali dengan pembahasan sejarah
lahirnya HMI, perkembangan HMI, dan sejarah dari tercetusnya Nilai-nilai
Dasar Perjuangan HMI. Pada bab ini harus di bahas karena pada skripsi ini
membahas tentang pedoman dasar Himpunan Mahasiswa Islam yaitu Nilai-
nilai Dasar Perjuangan (NDP).

Bab IV, merupakan bab inti yang akan menganalisis terhadap penafsiran
ayat-ayat Al-Quran yang mengenai nilai-nilai dari keadilan sosial dan keadilan
ekonomi yang terdapat di dalam NDP HMI. Kemudian keseluruhan tersebut
dikaitkan dengan masa sekarang.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan sebagai
jawaban dari pokok masalah yang dikemukakan dalam penelitian, kemudian

ditutup dengan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Langkah terakhir dalam penulisan ini adalah menyimpulkan dari

keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan. Dari uraian pembahasan-

pembahasan tersebut, akan ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut,

yaitu:

1.

Pengertian keadilan berkisar pada makna perimbangan atau keadaan
seimbang atau tidak ekstrim, persamaan atau tidak adanya diskriminasi
dalam bentuk apapun dan pemberian hak kepada siapa saja yang berhak
atau penempatan sesuatu pada tempat yang semestinya. Pengertian-
pengertian yang terkandung dalam konsep keadilan ini, mempunyai
implikasi terhadap aktivitas dan perilaku manusia. Implikasi itu terlihat
pada keadilan hukum. Selanjutnya berkenaan dengan keadilan ekonomi
(economic justice), Al-Qur'an sangat menekankan persamaan manusia
(egalitarianism) dan menghindari dari segala kepincangan sosial yang
berpangkal dari kepincangan ekonomi, seperti eksploitasi, keserakahan,
kosentrasi harta pada segelintir orang dan lain-lain. Konsep keadilan
sosial-ekonomi dalam prefektif Islam didasarkan pada ajaran
persaudaraan yang melampaui batas-batas geografis seperti yang
dicanangkan oleh Al-Qur’an (Q.S. Al-Hujurat/13 dan Al-Maidah/8).

Keadilan pada dasarnya adalah konsekuensi logis dari konsep
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persaudaraan Islam. Keadilan sosial merupakan nilai dan cita-cita, maka
bagaimana melaksanakan keadilan tersebut.

2. Keadilan ekonomi muncul menjadi masalah masyarakat yang penting
pada saat sistem produksi dan sistem distribusi yang berdasarkan
kekuatan-kekuatan pasar, mulai merasuk ke dalam sistem politik, seperti
yang terjadi di Indonesia saat ini. Dengan kata lain, keadilan menjadi
masalah politik di mana Negara atau pemerintah dihimbau untuk campur
tangan, karena kekuatan-kekuatan pasar bebas mulai menunjukkan
kekuasaan dan dominasi yang “mengatur” hubungan produksi dan
distribusi di antara pelaku-pelakunya menuju arah ketidakadilan ekonomi.
keadilan merupakan kebutuhan intrinsik manusia yang bersifat universal.
Mengabaikan keadilan sama artinya mengabaikan kemanusiaan yang ada
gilirannya meruntuhkan harkat kemanusiaan itu sendiri. Untuk itulah
pemerintah harus menegakkan keadilan dalam bentuk keadilan hukum,

keadilan sosial dan keadilan ekonomi.

B. Saran-saran
a. Metode penafsiran terhadap Nilai-Nilai dasar perjuangan HMI, perlu
diteliti lebih lanjut termasuk sudut pandang yang akan dipakai dalam
menafsirkan Nilai-Nilai Dasar Perjuangan.
b. Mahasiswa sebagai unsur utama dalam pembangunan masa depan bangsa
dan Negara, hendaknya harus mau berfikir rasional tanpa harus terjebak
ke dalam rasionalisme sehingga mampu meningkatkan SDM bangsa

Indonesia ke depan
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: Harjono Dimulyo
: Nurul Kusmiyatun

SDN Ngijon 2 Moyudan Sleman lulus tahun 2000
SMPN 1 Moyudan Sleman lulus tahun 2003

MAN Godean Sleman lulus tahun 2006

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk tahun 2006

Yogyakarta, 18 Agustus 2010

Bhinawan
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